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Abstract 
Muhammadiyah as an Islamic purification movement hold of all forms of heresy and 
superstition, but many educators in the development of Muhammadiyah who learn and follow 
certain taswuf so that the relationship of Sufism and Muhammadiyah were initially positioned 
facing into position in line . This study descript that educators Muhammadiyah Pandeglang 
district formalize Sufism because they think are often diverted into a congregation with ritual 
practices are very strict. In Muhammadiyah no tawasulan, yasinan, tahlilan or manaqiban. 
But the practice of Sufism and Dhikr accepted by them  into individual practices, with the aim 
to improve the ideal morality. Muhammadiyah educators strongly encourage their students to 
increase voluntary prayer, dhikr and wird, and move forward in a sincere attitude. 
  
Kata Kunci: Apriori terhadap Tasawuf, Akomodatif terhadap Tasawuf, 
Pendidikan Ahlak Mulia  
 
Melacak Tasawuf dalam Ideologi Muhamadiyah 
Muhammadiyah sebagai organisasi dan gerakan sosial keagamaan 
didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan (1868-1923) pada awal abad kedua puluh, 
tepatnya pada 8 Dzulhijjah 1330 H, bersesuaian dengan tanggal 18 November 
1912. Pendirian organisasi ini, antara lain, dipengaruhi oleh gerakan tajdi>d 
(pembaruan pemikiran Islam) yang digelorakan oleh Muhammad ibn ‘Abd al-
Wahhab (1703-1792) di Arab Saudi, Muhammad ‘Abduh (1849-1905), 
Muhammad Rasyi>d Ridha> (1865-1935) di Mesir, dan lain-lain. Masing-masing 
tokoh tersebut memiliki corak pemikiran yang khas, berbeda satu dengan yang 
lain. Jika Muhammad ibn ‘Abd al-Wahha>b menekankan pemurnian akidah, 
sehingga gerakannya lebih bersifat puritan (purifikasi), maka Muhammad 
‘Abduh lebih menekankan pemanfaatan budaya modern dan menempuh jalur 
pendidikan, dan karena itu, gerakannya lebih bersifat modernis dan populis. 
Sementara itu, Rasyi>d Ridha> menekankan pentingnya keterikatan  pada  teks-
teks  al-Qur’a>n  dalam  kerangka  pemahaman  Islam,  yang  dikenal dengan al-
Ruju>’ ila> al-Qur’a>n wa al-Sunnah (kembali kepada al-Qur’an dan al-Sunnah). 
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Oleh karena itu, gerakannya lebih bersifat skriptualis (tekstual), yang kelak 
menjadi akar fundamentalisme (al-us}u>liyyah) di Timur Tengah.1  
Dari telaah biografi KH. Ahmad Dahlan, terlihat bahwa betapa pendiri 
Muhammadiyah itu sangat terkesan dan sedikit banyak terpengaruh oleh 
pemikiran-pemikiran tokoh di atas yang kemudian dipadukan dan 
dikontekstualisasikan dengan setting sosial dan budaya Jawa, dan masyarakat 
Indonesia pada umumnya. Ketika itu, masyarakat Indonesia berada dalam 
kondisi terjajah, terbelakang, mundur, miskin, dan keberagamaan sebagian 
mereka cenderung mengidap penyakit TBC (Tahayul, Bid’ah, dan Churafat). 
Sebagai gerakan tajdi>d (pembaruan), dalam memahami dan 
melaksanakan ajaran Islam, Muhammadiyah memang mengembangkan 
semangat tajdi>d dan ijtiha>d (mendayagunakan nalar rasional dalam 
memecahkan dan mengambil  kesimpulan  berbagai masalah hukum dan lainnya 
yang tidak ada dalilnya secara eksplisit dalam al-Qur’an dan al-sunnah), serta 
menjauhi sikap taklid (mengikuti ajaran agama secara membabi buta, tanpa 
disertai pemahaman yang memadai terhadap dalil-dalilnya), sehingga di samping 
dikenal sebagai gerakan sosial keagamaan juga dikenal sebagai gerakan tajdi>d. 
Bagi KH Ahmad Dahlan yang aktivis Budi Utomo itu, setiap warga 
harus membangun di dalam dirinya etos kehidupan dan etos sosial sebagai 
seorang guru dan murid sekaligus. Etos guru-murid adalah inti kekuatan ijtiha>d 
dan juga inti kekuatan gerakan sosial KH Ahmad Dahlan dalam usahanya 
mencairkan kebekuan ritual, sehingga mempunyai fungsi pragmatis sebagai 
pemecahan problem  sosial bagi pencarian feodalisasi keagamaan dan 
pendidikan yang cenderung maskulin (kelelakian). Seluruh warga, laki-laki dan 
perempuan, digerakkan untuk bekerja sebagai guru sekaligus murid di dalam 
banyak bidang sosial dan kegamaan. Kasus penafsiran surat al-Mâ’u>n sebagai 
dasar kelahiran lembaga panti asuhan mencerminkan ide dasar metodologi 
pragmatis etos guru-murid dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an.2 
Sebagai pelopor gerakan pembaruan pemikiran Islam yang lebih 
mengutamakan aspek rasional dalam beragama (meskipun akhir-akhir ini tidak 
sevokal dan seagresif dahulu) dan menekankan pentingnya peranan akal serta 
pendidikan akal, ternyata dalam praktik pemimpin dan anggotanya banyak yang 
mencerminkan dan menekankan pentingnya kehidupan spiritual yang sangat 
                                                          
1Syafiq Al-Mughni, Nilai Nilai Islam: Perumusan Ajaran dan Upaya Aktualisasi 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2001), hlm 34 
2Abdul Munir Mulkhan, Menggugat Muhamadiyah (Yogyakarta: Fajar Pustaka 
Baru, 2003),hlm 63 
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dekat dengan wilayah tasawuf. Keharusan hidup untuk mensucikan jiwa (akhlaq) 
yang bersumber dari ajaran agama dan berkehendak menaati seluruh perintah 
Allah berdasarkan Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah Saw. serta “menyifatkan 
dirinya dengan sifat-sifat Allah”, merupakan ciri dan perilaku kehidupan tasawuf. 
Meskipun perilaku seperti itu pada zaman Rasul tidak disebut tasawuf, karena 
istilah atau laqab (julukan) Sufi pada saat itu belum ada. Istilah ini baru muncul 
pada akhir abad dua atau awal abad tiga hijriyah. Ibn Taimiyah (661-728 H) 
menyatakan bahwa ahli agama, ahli ilmu dan ahli ibadah pada saat itu disebut 
kaum Salaf, yang kemudian disebut dengan “Shufiyah wa al-Fuqarâ”.3 
Perilaku dan kehidupan spiritual sejumlah pemimpin Muhammadiyah, 
dilakukan seiring dengan pelaksanaan pemberantasan bid’ah, syirik dan khurafat 
serta desakralisasi praktik beragama, seperti praktik beragam) model Ibn 
Taimiyah. Orang-orang yang masuk ke dalam kategori ini (sufi) adalah mereka 
yang sungguh-sungguh mentaati Allah. Di antara mereka ada yang lebih utama 
karena kesungguhannya dalam ketaatannya pada Allah dan adapula yang masih 
dalam tahap penyempurnaan, mereka disebut dengan Ahl al-Yami>n. Sementara 
itu, Imam al-Ghaza>li> (1058-1111 M) memberikan makna tasawuf dengan: 
“Ketulusan kepada Allah dan pergaulan yang baik kepada sesama manusia”. 
Setiap orang yang  tulus  kepada  Allah  dan membaguskan pergaulan dengan 
sesama  manusia menurut al-Ghaza>li> disebut sufi. Sedangkan ketulusan 
kepada Allah Swt. berarti menghilangkan kepentingan-kepentingan diri sendiri 
(hawa al-nafs) untuk melaksanakan perintah Allah dengan sepenuh hati. 
Sementara pergaulan yang baik dengan sesama manusia tidaklah mengutamakan 
kepentingannya di atas kepentingan orang lain, selama kepentingan mereka itu 
sesuai dengan syari’at. Sebab, setiap orang yang rela terhadap penyimpangan 
syari’at atau dia mengingkarinya, menurut al-Ghaza>li>, dia bukanlah sufi. Jadi, 
sufi adalah orang yang menempuh jalan hidup dengan menjalankan syariat 
secara benar dan sekaligus mengambil spiritualitas (hakikat) dari ajaran syariat 
dalam bentuk penyucian dan pendekatan diri secara terus-menerus kepada Allah 
Swt. Perilaku ketaatan terhadap syariat itu kemudian diwujudkan dalam perilaku 
yang penuh moralitas (akhlak mulia) dalam kehidupan sehari-hari (tasawuf 
akhlaqi). 
Apabila pengertian tasawuf mengacu pada pencanderaan seperti yang 
diungkapkan oleh Ibn Taimiyah maupun al-Ghaza>li> seperti yang disebutkan 
di atas, maka di dalam Muhammadiyah pun akan muncul wajah-wajah tasawuf, 
                                                          
3 Ibn Taimiyah, Tasawuf Dan Kritik Terhadap Filsafat Tasawuf, Terj. Aswadi Syukur 
(Surabaya: Bina Ilmu, 1986), hlm 235 
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yakni mereka yang ketaatan serta kehidupan spiritualitasnya cukup intens. 
Tidaklah mengherankan bila disimak dengan seksama penuturan salah seorang 
murid K.H Ahmad Dahlan, yaitu K.R.H. Hadjid, bahwa di antara referensi 
pendiri Muhammadiyah adalah kitab-kitab yang ditulis oleh tokoh-tokoh seperti 
Ibnu Taimiyah, Ibn al-Qayyim, Muhammad ibn Abd al-Wahhab, Muhammad 
‘Abduh dan termasuk juga karya al-Ghaza>li>. Kitab-kitab tasawuf seperti 
Ihya> ‘Ulu>m al-Di>n, Bida>yah al-Hida>yah, Kimiyah al-Sa’a>dah, Kitab al-
Arba’i>n fi>Us}u>l al-Di>n dan sebagainya menjadi bacaan KHA. Dahlan, 4 
sehingga keakraban kehidupan spiritual yang dekat dengan wilayah tasawuf juga 
mewarnai kepribadian pendiri gerakan pembaruan dalam Islam ini. Bahkan 
beberapa penerusnya seperti Ki Bagus Hadikusumo, cukup intens dalam 
kehidupan bertasawuf. Dia menekankan pentingnya akhlak luhur dan 
kesederhanaan dalam hidup. Ia prihatin terhadap krisis akhlak yang melanda 
umat. Banyak orang mengaku Muslim (KTP-nya Islam), tetapi perilakunya tidak 
Islami. Terhadap krisis ini, Ki Bagus menulis tentang akhlak dalam bukunya 
“Pustaka Ihsan“ yang mengemukakan tentang istiqa>mah, tawakkal, muha>sabah, 
‘adl, s{idq, tawa>dhu’, ikhla>s, ama>nah, s}abr serta qana>’ah.5 
Sementara itu, figur A.R. Fakhruddin juga pantas masuk dalam kategori 
sebagai sosok sufi dalam Muhammadiyah. Karena menurut penulis, ia  dapat 
mewakili wajah kehidupan spiritual dalam Muhammadiyah, karena beberapa 
alasan. Pertama, praktek hidup pribadi A.R. Fakhruddin mencerminkan perilaku 
kehidupan spiritual yang sangat dekat dengan wilayah tasawuf. Hal ini dapat 
dilihat, misalnya, dalam kehidupannya sehari-hari, baik ketika bertugas, di 
lingkungan rumah tangganya, di masyarakat maupun di kalangan organisasi 
Muhammadiyah yang dipimpinnya, ia senantiasa mencerminkan pribadi 
mutasawwif dan watak tasawuf yang akhlaqi, mementingkan pembinaan dan 
pengamalan perilaku yang menunjukkan akhlak mulia. 
Kehidupannya mencerminkan hidup dan kehidupan yang sederhana, 
asketik dan tidak ngoyo (za>hid). Ia senantiasa menekankan pada perilaku akhlak 
terpuji. Dalam salah satu ceramah A.R. Fakhruddin, Nakamura pernah mengutip 
inti ceramahnya sebagai berikut6 : 
                                                          
4KHR. Hadjid, Ajaran K. H. Ahmad Dahlan Dengan 17 Kelompok Ayat–Ayat Al 
Quran,( Semarang: PWM Jawa Tengah, 1996), hlm 13 
5 Farid Ma’ruf, Penjelasan tentang Maksud dan Tujuan Muhamadiyah, (Jakarta: 
yayasan Santakam, 1966), hlm75 
6Mitsuo Nakamura, Bulan Sabit Muncul dari Balik Pohon Beringin, (Yogyakarta: 
Gajah Mada University, 1983), hlm 85 
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“Bahwa kita dapat berdoa lima kali sehari dengan teratur, namun jika 
akhlak kita tetap buruk, tetap rakus, kikir, tidak mau memperhatikan 
yang miskin dan susah, maka do’a kita tidak akan diterima oleh Allah, 
tidak akan masuk surga, namun bahkan masuk neraka. Kita dapat 
menyelesaikan puasa, namun jika kita tetap membicarakan keburukan 
orang lain, berdusta, menipu, sombong, maka puasa kita tidak berguna 
dan tidak diakui oleh Allah, marilah kita berdo’a, berpuasa, berhaji, 
membayar zakat, dan di atas segalanya ini, marilah kita memperbaiki 
akhlak kita”.  
Selanjutnya A.R. Fakhruddin menambahkan: 
“Bahwa jalan yang paling pasti untuk membentuk akhlak yang mulia 
adalah melakukan ibadat, dengan kesadaran penuh kepada Tauhid. Jalan 
yang harus dilalui dengan kesadaran adalah hasrat seseorang untuk 
menjadi ikhlas. Ikhlas menunjuk kepada orientasi mental yang 
sepenuhnya tidak terikat pada hal-hal yang bersifat duniawi, kosong, 
bersih, dan kekosongan inilah yang harus diisi dengan Allah sepenuhnya 
diisi dengan kebaktian kepada Allah, tidak pada yang lain. Bahwa shalat-
shalat sunnah, termasuk witir, shalat dhuha dan yang sejenisnya 
sangatlah dianjurkan. Dan bahwa dzikir, wirid, bukanlah monopoli 
tarekat, dan boleh diperaktikkan bilamana hal tersebut dapat membantu 
meningkatkan kesalehan seseorang serta ikhlas dalam beribadah maupun 
dalam bermu’amalah”. 
Dalam tindakan dan perbuatannya, A.R. Fakhruddin dapat dicandera 
lebih mencerminkan pribadi “amal”, figur yang menekankan pada perbuatan 
nyata, aksis sosial kemanusiaan. Baginya yang penting adalah bagaimana Islam 
benar-benar dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Kepuasannya yang 
mendalam adalah bilamana umat Islam sungguh-sungguh dapat mencerminkan 
dirinya sebagai muslim yang baik, Muslim dalam keyakinan, dalam ucapan 
maupun dalam tindakannya. Di antara watak muslim “amal” ini agaknya lebih 
dekat kepada wilayah tasawuf, dibandingkan Muslim “intelektual” yang mungkin 
lebih dekat kepada wilayah kalam atau filsafat. 
Kedua, karya-karya tulisnya, jelas memang diungkapkan dengan narasi 
yang berbeda dengan karya al-Ghaza>li> maupun Ibn Taimiyah, namun 
substansinya senafas dengan karya-karya tasawuf al-Ghaza>li>, misalnya 
tentang Adab-Adab dalam Beragama, tentang al-Qawâid al-‘Asyrah, Tindak 
Kepatuhan, Menghindar dari Dosa, baik dosa-dosa tubuh maupun dosa-dosa jiwa 
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yang berhubungan dengan Allah Swt. dan manusia, tentang tauhid, iman, penyucian 
diri dari noda, dosa, maksiat, dan lain sebagainya. 
Ketiga, A.R. Fakhruddin adalah pimpinan puncak di Muhammadiyah 
(Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah) terlama sepanjang sejarah 
perkembangannya, yaitu selama 22 tahun (1968–1990), sementara pendiri 
Muhammadiyah sendiri yakni K.H Ahmad Dahlan memimpin Muhammadiyah 
selama 11 tahun (1912–1923). Bahkan sebelum dipilih sebagai Ketua PP 
Muhammadiyah, cukup lama A.R. Fakhruddin menjadi pimpinan di daerah dan 
tingkat wilayah, dan selama 30 tahun diberi tugas oleh pengurus besar 
Muhammadiyah untuk menggerakkan dakwah di pelosok Sumatera Bagian 
Selatan. Dengan demikian, A.R. Fakhruddin memiliki kesempatan yang cukup 
untuk memberi corak kehidupan yang bernuansa tasawuf dalam kepemimpinan 
dan kehidupan gerakan Muhammadiyah. Selama periode tersebut, melalui 
kepemimpinannya di tingkat nasional, berbagai kegiatan dan pertemuan, baik di 
tingkat pusat, wilayah, daerah, cabang maupun di tingkat ranting dapat dilakukan 
secara intensif dan cukup padat. Bahkan ia seringkali mengisi h}alaqah-h}alaqah 
(pengajian-pengajian dalam forum-forum terbatas) di lingkungan keluarga besar 
Muhammadiyah, seperti jamaah wanita, ‘Aisyiyah, Nasyi’atul 'Aisyiyah, remaja, 
kaum terpelajar, guru-guru dan dalam berbagai komunitas lainnya. 
A.R. Fakhruddin adalah simbol dan lambang kepemimpinan 
Muhammadiyah, menjadi tipe pengembangan kepribadian Muhammadiyah dan 
tokoh sentral yang  lengser dari puncak piramida persyarikatan secara ikhlas dan 
legowo. Ia telah bertiwikrama menjadi trade mark organisasi Islam yang paling rapih 
di Indonesia. Semua itu, secara langsung ataupun tidak, dapat memberi 
pengaruh dalam kehidupan persyarikatan. Didukung pula oleh hampir semua 
karya tulisnya yang lebih banyak ditujukan kepada pembaca keluarga 
persyarikatan, seperti: Pedoman Muballigh Muhammadiyah, Pedoman Anggota 
Muhammadiyah, Muhammadiyah Abad ke XV H, Kepribadian Muhammadiyah, 
Pemimpin Muhammadiyah dan beberapa karya lain dalam bentuk tanya jawab, 
artikel di majalah Suara Muhammadiyah dan Suara Aisyiyah, serta makalah-
makalah yang disampaikan pada halaqah-halaqah, penataran, seminar baik untuk 
anggota, pengurus, maupun kader-kader Muhammadiyah, seluruhnya cukup 
efektif dalam kurun yang demikian relatif panjang dalam memberikan sentuhan 
tasawuf dari pancaran pribadinya dalam jiwa dan amalan anggota 
Muhammadiyah. 
Tanpa menyebut kata tasawuf sebenarnya ia telah mempraktekkan dan 
menyebarkan ajaran akhlak tasawuf secara inklusif. Waktu yang dimiliki selama 
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menjadi tokoh puncak Muhammadiyah, memberi peluang yang cukup luas 
untuk mensosialisasikan pikiran/ renungan dan seruan-seruannya baik dalam 
perilaku organisasi maupun praktik pribadi dalam mengamalkan ajaran Islam 
yang bernuansa tasawuf. Jiwa dan pribadinya merentang cermin pribadi “sufi” 
dalam hal taubat, taqwa>, wara>, zuhu>d, raja>, khau>f, khusyu’, tawa>dhu’, 
qan>’ah, tawakkal, syukr, s}abr, rid}a>, istiqa>mah, ikhla>s, dan beberapa tahapan 
lain penempuh jalan sufi seperti pencanderaan Imam al-Qusyairi> al-Naisaburî 
di dalam Risa>lah al-Qusyairiyah.7 
Menurut hemat penulis, kehidupan spiritual A.R. Fakhruddin dapat 
digolongkan dalam pribadi yang hidup berdasarkan pencerahan dan memiliki 
karakter tasawuf (tasawuf akhlaqi), serta menjadi salah satu tokoh puncak dan 
panutan di dalam komunitas persyarikatan Muhammadiyah yang menghayati dan 
“berjiwa sufi”. Namun, asumsi sementara di atas perlu dibuktikan, apakah benar 
kehidupan spiritual AR. Fakhruddin itu memang memiliki karakter tasawuf yang 
dekat dengan dunia Sufi. Lalu, cukup tepatkah pernyataan ini ditujukan kepada 
AR. Fakhruddin. Bukankah karya-karya tulisnya juga tidak spesifik menulis 
tentang tasawuf, meskipun sarat dengan dimensi dan pelajaran akhlak. 
Dalam berislam dan bermuhammadiyah, memang sangat diperlukan 
adanya rujukan moral dan keteladanan  spiritual yang dapat membina jati diri 
muslim melalui akhlak tasawuf, karena kita berkeyakinan bahwa kehidupan yang 
Islami dapat terwujud lewat perilaku dan kehidupan spiritual yang luhur, mulia, 
dan sarat dengan amal shalih. Ke depan, menurut penulis, Muhammadiyah dan 
bangsa ini memerlukan figur pemimpin yang dapat diteladani integritas pribadi, 
kedalaman spiritualitas, dan kecanggihan berpikirnya. Spiritual leadership 
meminjam istilah Tobroni barangkali merupakan salah satu warisan 
kepemimpinan AR. Fakhruddin dalam menahkodai dan membesarkan 
Muhammadiyah. Dengan gaya dan model kepemimpinan spiritual dan sufistik 
inilah, jati diri Muhammadiyah sebagai organisasi sosial keagamaan dapat 
menyentuh berbagai lapisan masyarakat. AR. Fakhruddin tidak hanya memimpin 
dan berdakwah, tetapi juga mendidik dan mencerdaskan umat dengan 
kecerdasan emosi, kedalaman spiritualitas (the corporate mystics), dan keluhuran 
moralnya yang tercermin dalam kepemimpinan spiritual. Umat dan bangsa 
dewasa ini memang sangat memerlukan figur-figur pemimpin yang dapat 
diteladani dari segi pemihakannya terhadap kejujuran, kebenaran, dan integritas 
moralnya. 
                                                          
7Al-Qusyairi, Risa>lah Al-Qusairiyah Fi> Ilm Al Tas}awuf, (Beirut: Dar Al-
Khoir,tt) 
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Persepsi  Para Pendidik Muhammadiyah Kabupaten Pandeglang 
Tentang Tasawuf. 
Apriori terhadap Tasawuf 
Kelompok ini meletakkan sikap penolakan terhadap tasawuf harus 
dipahami dalam konteks historisnya. Lothrop Stoddard melukiskan dengan 
tepat, bahwa pada abad ke-13 Masehi dunia Islam jatuh ke jurang keruntuhan 
yang terdalam. Di manapun tidak ada tanda adanya tenaga sehat dan di mana-
mana terdapat kemacetan dan pembekuan. Kerusakan budi dan moral malah 
parah. Apa yang masih tinggal dari kebudayaan Arab lenyap ditelan kemewahan 
yang di luar batas oleh segolongan kecil maupun besar yang juga mengalami 
degradasi. Pengajaran atau pendidikan pun terhenti. Sejumlah universitas yang 
masih ada terdampar pada pembekuan.8 
Kelompok ini diwakili oleh Hasan Ali Idrus9, Ketua Muhammadiyah 
Wilayah Banten. Menurutnya dalam Muhammadiyah, konsep tasawuf secara 
formal tidak dikenal, yang ada hanyalah dzikir. Dzikir ada dalam Muhammadiyah 
bukan dipahami ia sebagai salah satu elemen utama dari tasawuf melainkan 
memang dzikir diajarkan dalam Islam. Prinsip-prinsip dasar gerakan reformasi 
Islam Muhammadiyah, pada tingkat tertentu menurut Tabri, mirip dengan 
Reformasi Protestan Calvinis. Oleh karena itu, Muhammadiyah pantas disebut 
sebagai Reformasi Islam model Protestan, dengan argumen berikut. Pertama, 
baik Calvinis maupun Muslim puritan Muhammadiyah sama-sama mengajarkan 
skripturalisme: bersandarkan semata-mata pada kitab suci (Bibel dan Al Quran). 
Inilah doktrin sola scriptura.“Kembali pada Kitab Suci” sama-sama dipakai 
dalam gerakan reformasi Protestan dan Muhammadiyah. Calvinis sepenuhnya 
menyandarkan diri pada pembacaan Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, 
sementara Muslim puritan Muhammadiyah kembali dan bersandar pada sumber 
asli Islam, yakni Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad.  Bibel dan Al-Qur’an 
diletakkan sebagai sumber utama otoritas dan legitimasi. Pada posisi seperti 
inilah menurut Tabri, tasawuf tidak bergitu dilihat secara total karena telah 
tercampur dengan doktrin-doktrin selain Qur’an dan Sunnah. 
Kedua, sebagai konsekuensi atas slogan “Kembali pada Kitab Suci”, baik 
Calvinis maupun Muslim Puritan berdiri di hadapan Tuhan. “Para Calvinis,” 
kata Weber, “ingin selamat melalui pembenaran hanya dengan Iman”. Inilah 
                                                          
8Lothrop Stoddard, The New World of Islam, (London: Brownfox, 2008), hlm 30 
9Wawancara dengan Hasan Ali idrus Ketua Muhamadiyah Wilayah Banten dilaksanakan 
tanggal 21September 2013 di Kantor Pimpinan Wilayah Muhamadiyah provinsi Banten 
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doktrin sola fide. Tidak ada lagi perantara antara Tuhan dan Calvinis. Absennya 
perantara keagamaan ini dapat disimak pada minimalisasi unsur sakramen, 
deligitimasi radikal atas sistem Imamat, dan penolakan terhadap gereja yang 
hierarkis dan korup. Muslim puritan Muhammadiyah berbagi prinsip dasar 
dengan Calvinis. Tidak ada sistem perantara keagamaan yang memediasi 
hubungan Muslim dengan Allah. Muslim puritan berdiri dan bertanggung jawab 
langsung kehadirat Allah. Seperti apa yang dilakukan Calvinis, beriman kepada 
Allah juga disertai etos kerja keras di dunia ini. Karena Muslim puritan muncul 
di lingkungan Jawa yang sinkretik, maka karakter reformasi-puritannya dapat 
dilihat pada usaha purifikasi Islam dari unsur magis dan aspek sinkretik lainnya. 
Pada posisi seperti ini konsep tawassul, asketik, mursyid yang akrab dalam dunia 
tasawuf menjadi sesuatu yang asing bagi Muhhamdiyah.10 
Ketiga, baik Calvinis maupun Muslim puritan mengikuti apa yang 
diteoritisasikan Weber sebagai “disenchantment of the world”. Menurut Weber, 
proses ini dimulai dalam tradisi Yahudi Kuno yang sejalan dengan pemikiran 
dan gerakan ilmiah Yunani. Proses ini berpuncak pada teologi dan praktik 
Calvinis dengan menolak semua piranti magis dalam pencarian keselamatan. 
Kebangkitan Muslim puritan Muhammadiyah pada dasarnya sebagai respons 
langsung terhadap takhayul, bid’ah, dan khurafat. Semua elemen magis ini adalah 
nonrasional, dan, mengikuti tesis Weber, harus dibersihkan dari praktik Islam 
puritan dan konsepsi keduniaan. Jadi, Muslim puritan berjuang pada dua hal: 
eksklusi unsur-unsur magis dari Islam dan demistifikasi konsepsi keduniaan 
dengan mendasarkan diri pada kalkulasi rasional dan perilaku hidup asketis di 
dunia modern. Imbas dari pemahaman ini adalah penolakan terhadap 
unsureunsur karomah, kewalian dan hal-hal yang berbau mistis dalam tasawuf.11 
Keempat, sebagai konsekuensi atas konsep “disenchantment of the world”, 
Muslim puritan mirip Calvinis dalam hal rasionalisasi. Muslim puritan 
merasionalisasikan doktrin keislaman melalui purifikasi iman dari unsur mistik 
dan Islam-Jawa-Hindu. Sikap tak kritis dalam memeluk Islam, taqlid, dipandang 
sebagai sumber konservatisme dan stagnasi dalam Islam. Taklid harus diganti 
dengan tradisi pemikiran rasional dan independen (ijtihad). Spirit rasional ini 
diyakini sebagai sumber kemajuan umat Islam dalam memasuki dunia modern 
Senada dengan Hasan Ali Idrus adalah apa yang diungkapkan oleh KH 
                                                          
10Max Weber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, (London and New 
York: Routledge, 2001),hlm 68 
11Ibid , hlm 69 
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Rahmatullah, 12  pengurus Muhammadiyah cabang Menes, Dosen STAI 
Babunnajah menes Pandeglang. Menurutnya dzikir dalam Muhammadiyah 
adalah konsep dzikir yang diajarkan oleh Rasulullah, sehingga tidak dikenal 
dzikir yang diucapkan sebanyak 99 kali, 4444 kali, 1000 kali atau sebagainya. 
Perintah untuk memperbanyak dzikir memang ada dalam Islam dengan maksud 
untuk lebih memahami suatu amal perbuatan ibadah tertentu tetapi secara 
khusus penyebutan angka tidak ada. 
Mengenai paham agama Islam juga cukup mendasar juga dapat dirujuk 
pada tafsir Muqaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah yang tercantum 
dalam ”Tafsir Anggaran Dasar Muhammadiyah” hasil Majelis Tanwir tahun 
1951. Dalam menafsirkan kalimat “Rad}itu bi Alla>h Rabba wa bil al-Isla>mi 
di>na wa bi \Muhammad shalla allah ‘alaihi wassalam Nabi>yya wa Rasula”, 
ditafsirkan ke dalam lima pokok ”penegasan”. Kelima pokok pernyataan 
penegasan menganai Muqaddimah tersebut ialah (1) Tauhid, (2) Hidup 
Bermasyarakat, (3) Hidup Beragama, (4) Hidup Berorganisasi (Bersyarikat), dan 
(5) Negara Indah Tuhan Mengampuni. Substansi inilah yang digali dari matan 
dan rumusan lengkap ”Muqaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah” yang 
digagas Ki Bagus Hadikusuma tahun 1946, yang terdiri atas enam pernyataan 
fundamental mengenai Muhammadiyah, yang dikenal pula sebagai ideologi 
Muhammadiyah, yakni: (1) Hidup manusia harus berdasar tauhid, ibadah, dan 
taat kepada Allah; (2)Hidup manusia bermasyarakat; (3) Mematuhi ajaran-ajaran 
agama Islam dengan keyakinan bahwa ajaran Islam itu satu-satunya landasan 
kepribadian dan ketertiban bersama untuk kebahagiaan dunia akhirat; (4) 
Menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam dalam masyarakat adalah 
kewajiban sebagai ibadah kepada Allah dan ihsan kepada kemanusiaan; (5) ‘Ittiba 
kepada langkah perjuangan Nabi Muhammad s.a.w.; (6) Melancarkan amal-usaha 
dan perjuangan dengan ketertiban organisasi.  
Menurut Abdurrahman, 13  Sekretaris eksekutif cabang Muhammadiyah 
Labuan, dzikir memang dipraktekkan dalam Muhammadiyah dan semakin 
banyak, semakin bagus. Terkait dengan jumlah dzikir yang harus dibatasi, sekian 
dan sekian, 99 kali, 4444 kali, 1000 kali atau sebagainya serta apabila tidak sesuai 
dengan jumlah yang telah ditentukan baik itu kurang atau kelebihan maka tidak 
                                                          
12 Wawancara dengen KH Rahmatullah Pengurus Cabang Muhamadiah 
Menes, Dosen STAI Babunnajah Pandeglang Banyten, dilaksanakan tanggal 07 Maret 
2013 di Rumahnya di Cimanying Menes 
13 Wawancara dengen Abdurrahman, sekretaris eksekutif cabang 
Muhamadiyah Labuandilaksanakan tanggal 12 Juli 2013 di SMK Muhamadiyah 
Labuan  
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maqbul, ini yang tidak diterima dalam Muhammadiyah. Apalagi jika harus 
dipahami 99 kali, 4444 kali, 1000 kali atau sebagainya itu sebagai anak kunci yang 
apabila tidak pas maka tidak dapat digunakan untuk membuka, ini dinilai oleh 
Rozihan sebagai sesuatu yang tidak berdasar. 
Pernyataan di atas juga didukung oleh Hj Ene Yohana, Sekretaris cabang 
Aisiyah Labuan dan Rifa, Ketua 1 Aisiah daerah Pandeglang. 14  Menurut 
keduanya tasawuf secara formal memang tidak diterima dalam Islam, tetapi 
Muhammadiyah mengamalkan apa yang oleh HAMKA disebut sebagai Tasawuf 
Modern. Terkait dengan dzikir, tafsir mengatakan hal tersebut dapat dilakukan 
dalam bentuk ucapan yang dalam aplikasinya diserahkan menurut pribadi 
masing-masing dan dalam bentuk perbuatan yang dalam Muhammadiyah 
disebut dengan amal usaha baik berbentuk pembangunan Perguruan Tinggi, 
rumah sakit dan lain sebagainya. 
Dari sinilah menurut Ene Yohana, ada kesan Muhammadiyah 
mengalami kegersangan bacaan-bacaan dzikir tetapi sesungguhnya Yasinan, 
Tahlilan itu ada dalam Muhammadiyah yang ditolak hanyalah tawasul dan 
khadroh. Hal ini dikarenakan dalam Muhammadiyah tawasul tidak melalui orang 
perorang melainkan melalui amal berbuatan. Kelompok kedua ini, secara 
mendasar meski tidak mengharamkan tasawuf, mereka masih meragukan 
keaslian dan kemurnian Islam dalam Tashawuf. Akibatnya mereka masih ragu-
ragu untuk mengikuti dan mempromosikannya. Dan menganggapnya hanyalah 
sebagai urusan pribadi masing-masing orang dalam berhubungan dengan Tuhan 
Pencipta-nya. 
 
Akomodatif terhadap Tasawuf  
Kelompok ini diwakili oleh Dinariah IMM DPM Banten.15 Menurutnya 
tasawuf tidak sering ditemui di dalam Muhammadiyah. Konsep yang digunakan 
oleh Muhammadiyah untuk terminology spiritualitas ini lebih sering disebut 
dengan istilah “akal dan hati suci” sebagaimana yang diungkapkan oleh Munir 
Mulkhan.  
Penolakan terhadap TBC, menurut Dinariah muncul jauh setelah era 
Ahmad Dahlan karena memang tidak mendapat rujukan otentik dalam Qur’an 
dan Sunnah. Menurutnya, tasawuf secara formal tidak ada didalam Islam, tetapi 
                                                          
14Wawancara dengen Hj Ene Yohana, sekretaris cabang Aisiyah Labuan  dan 
Rifa, ketua 1 Aisiyah Daerah Pandeglang dilaksanakan tanggal 03 April 2013 di SMA 
Muhamadiyah Labuan 
15Wawancara dengen Dinariah, IMM DPM Banten dilaksanakan tanggal 02 
April  2013 di SMK Muhamadiyah Maja 
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landasan dasar segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang haruslah 
diorientasikan pada rihdo Allah dan selalu dalam pengamatan Allah yang dalam 
aplikasinya menuju arah individualisasi spiritualistis. Menurut Dinariah, 
“tasawuf” akan menjadi positif, bahkan sangat positif ketika tasawuf 
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan keagamaan yang searah dengan muatan-
muatan peribadahan yang telah dirumuskan sendiri oleh al-Qur’an dan as-
Sunnah; mana yang diwajibkan dan dihalalkan, dikerjakan dan mana yang haram 
dikerjakan ditinggalkan. Sementara itu wajah peribadahan hendaknya berkolerasi 
antara ibadah yang “h}ablun minallah” (ibadah murni) dengan ibadah yang 
“h}ablun minanna>s” (ibadah sosial nyata). Selain itu, tasawuf hendaknya juga 
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan yang berpangkal pada kepekaan sosial yang 
tinggi dalam arti kegiatan yang dapat mendukung “pemberdayaan umat Islam” 
agar kemiskinan ekonomi, ilmu pengetahuan, kebudayaan, politik dan mentalitas 
yang dengan demikian kalau umat Islam ingin berkorban maka ada hal atau 
barang yang akan dikorbankan, kalau ingin mengeluarkan zakat maka ada 
kekayaan yang akan diberikan kepada orang yang berhak dan sebagainya. Untuk 
itu, bukan tradisi pandangan tarekat yang cenderung membenci dunia yang patut 
diangkat kembali, melainkan roh asli “tasawuf” yang semula bermaksud untuk 
zuhu>d terhadap dunia, yaitu sikap hidup agar hati tidak “dikuasai” oleh 
keduniawian. Intinya tasawuf akan memiliki efek negatif bila dilaksanakan 
dengan berbentuk kegiatan yang tidak digariskan oleh ajaran agama Islam yang 
terumus dalam al-Qur’an dan al-Hadits`. 16 
Dengan memperhatikan rincian kemungkinan-kemungkinan tasawuf 
menjadi negatif atau positif di atas, Hamka menyimpulkan bahwa tasawuf yang 
bermuatan zuhu}>d yang benar, dilaksanakan lewat peribadahan dan I’tiqa>d 
yang benar, mampu berfungsi sebagai media pendidikan moral yang efektif. Dari 
kesimpulan tersebut, Hamka lalu menawarkan pendapatnya, yaitu bahwa tasawuf 
yang patut diintroduksi dan diamalkan “jaman modern” adalah tasawuf yang 
memenuhi ciri berikut : 
a. Bermuatan memahami, menyadari dan menghayati zuhu>d yang tepat 
seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw yang cukup sederhana 
pengertiannya, yaitu memegang sikap hidup di mana hati tidak berhasil 
“dikuasai’ oleh keduniawian. 
b. Sikap hidup zuhu>d tersebut diambil dari hasil pemahaman terhadap 
makna dibalik kewajiban peribadahan yang diajarkan resmi dari agama 
                                                          
16Hamka, Tasawuf: Perkembangan Dan Pemurniannya, (Jakarta: Yayasan Nurul 
Islam, 1978), hlm 38 
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Islam, karena dari peribadahan itu dapat diambil makna metaforiknya, 
yang tentu saja peribadahan yang berlandaskan I’tiqad yang benar. 
c. Sikap zuhu>d yang dilaksanakan berdampak mempertajam kepekaan social 
yang tinggi dalam arti mampu menyumbang kegiatan pemberdayaan umat 
(social empowering), seperti bergairah mengeluarkan zakat dan infaq 
sebergairah menerima keuntungan dalam kerja dan sebagainya.17 
 
Aplikasi Tasawuf Bagi Pendidik Muhammadiyah Kabupaten Pandeglang 
Tasawuf adalah usaha membersihkan diri. Setiap sisi memerlukan sisi 
yang lain. Tidak ada sifat kerabbaniyahan tanpa adanya sifat takwa, dan tidak ada 
sifat takwa tanpa adanya penyucian. Dengan bahasa yang sederhana ketiga hak 
tersebut dapat diungkapkan dengan kalimat al-birr (kebaikan). Pada dasarnya 
ilmu tasawuf dalam materinya adalah membahas tentang soal - soal yang 
bertalian dengan akhlak dan budi pekerti, bertalian dengan hati, yaitu cara- cara, 
ikhla>s}, khusu>’, tawad}u’, mura>qobah, muja>hadah, s}abar, rid}o, tawakal, dan 
seluruh sifat terpuji yang berjalan dalam hati.  
Menurut Sukarta, 
Seorang sufi adalah mereka yang dapat mengabungkan anatara fiqih 
dengan perbuatan, antara perkataan dengan pelaksanaan. Kemudian 
pengabungan tersebut menghasilkan kondisi rohani tertentu. Seorang 
yang sufi lebih dari sekedar dari seorang yang zuhud, karena sikap 
zuhu>d terhadap dunia hanyalah sikap tidak butuh terhadap dunia, 
dimana mereka menganggap bahwa dunia memang tidak ada nilainya. 
Sedangkan seorang sufi tidak bersikap zuhu>d kecuali terhadap hal- hal 
yang membuatnya terhijab dari Allah Swt. Oleh karena itu orang sufi 
menjadikan dunia hanya berada dalam genggaman mereka saja. Mereka 
tidak menjadikan dunia tersebut bersemayam di dalam hati mereka.18 
 
Pelaksanaan pengajaran di sekolah Muhammadiyah Kubang Kondang 
mengkhususkan pada ajarannya pada segi pembenahan rohani melalui sistem 
keilmuan agama. Yang menjadi dasar pengajaran tasawuf di sekolah 
Muhammadiyah Kubang Kondang  yaitu Al- Qur’an dan Hadist. Adapun 
tujuanya adalah membangun jiwa yang mulia yang murni melalui akhlaq mulya, 
dalam usaha menemukan kebenaran yang nyata dari hidup dan kehidupan dunia 
                                                          
17Ibid, hlm vii 
18 Wawancara dengan Sukarta, Kepala Sekolah Madrasah Aliyah 
Muhamadiyah Kubang Kondang dilaksanakan tanggal 12 September 2013 di 
Madrasah Aliyah Muhamadiyah Kubang Kondang 
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maupun akhirat. Tujuan yang lain yaitu demi memiliki iman hakiki taqwallah 
yang sempurna.  
Berkat ketelitian dan pemahamannya yang cermat di sekolah 
Muhammadiyah Kubang Kondang terhadap pelajaran-pelajaran yang 
diterimanya serta ketekunan dalam melakukan amalan-amalannya berdasarkan 
petunjuk-petunjuk yang telah diberikan, baik dalam bentuk-bentuk keterangan 
dan isyarat berupa contoh-contoh dan teladan dari sisi guru, khususnya dalam 
bertafakur, lambat laun sang murid akan mengalami perubahan-perubahan yang 
sangat meyakinkan dalam dirinya. 
Hikmah dan berkah ilmu agama dapat terus dikembangkan oleh murid 
sekolah Muhammadiyah Kubang Kondang dengan meningkatkan jihadnya, baik 
secara praktis melalui akhlaq mulya  maupun dengan latihan-latihan rohani yang 
teratur serta percobaan-percobaan metafisis secara terus menerus, tanpa akhir. 
Maka sampailah kelaknya pada tingkat puncak,  
Tak dapat disangkal, bahwa dalam perjuangan mencapai tingkat-tingkat 
kebenaran tersebut banyaklah pula siswa di sekolah Muhammadiyah Kubang 
Kondang yang terjerumus dalam godaan dan cobaannya, sehingga tidak sedikit 
murid yang kandas dan bahkan banyak pula tergelincir dari jalan yang benar, 
sebab kurang waspada. Sang guru pembimbing senantiasa mengamati 
perkembangan, gerak dan laku perbuatan muridnya, khususnya disegi 
pengamalan ilmunya serta pengaruhnya terhadap kehidupan lungkungannya. 
Dengan cermat sang guru memberi petunjuk-petunjuk yang praktis dengan 
berbagai isyarah, demi kebenaran langkah dan perilaku sang murid lahir bathin, 
baik yang menyangkut kepentingan sendiri, orang banyak, maupun hukum dan 
agama. 
 
Pendidikan Ahlak Mulia melalui Pembiasaan untuk Menciptakan 
Budaya Sekolah/ Madrasah  
Pengelolahan pembiasaan terhadap akhlak mulia di sekolah 
Muhammadiyah Kubang Kondang dilakukan dengan melaksanakan fungsi-
fungsi manajeman. Fungsi-fungsi tersebut antara lain: 1) fungsi perencanaan, 2) 
pengorganisasian, 3) penggerakan dan 4) pengontrolan atau pengawasan. 19 
Pengelolahan dengan fungsi-fungsi manajeman tersebut harus mencakup pada 
semua sub sistem dalam pembiasaan akhlak mulia tersebut diatas, dan 
dituangkan dalam program-program.  
 
                                                          
19Ibid 
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1. Keteladanan  
Yang dimaksud dengan sistem keteladanan/ uswatun h}asanah di sekolah 
Muhammadiyah Kubang Kondang di sini adalah upaya oleh setiap orang untuk 
memberikan contoh akhlak karimah kepada orang lain tentang apa dan 
bagimana melakuakan sesuatu dan bagaimana memperlakukan orang lain.  
Keteladanan merupakan inti dari semua program . Program ini dilakukan 
oleh semua warga sekolah. Yaitu pimpinan Sekolah ( kepala Sekolah, wakil, 
Pembina-pembina), para guru ( wali kelas, gur mata pelajaran dan guru BP ), 
murid, petugas administrasi ( TU dan staf ) , karyawan ( tukang kebun, petugas 
keamana dan pesuruh ). 20  Prinsip yang harus dipegang dalam memberikan 
tauladan agar mempunyai pengaruh kepada komunitas sekolah lebih besar dan 
cepat adalah prinsip 3 M : Mulai diri sendiri, Mulai dari yang kecil dan biasa, 
Mulai sekarang juga.21  
Program ini diarahkan untuk memberiokan contoh baik kepada murid. 
Sebagaimana dimaklumi nahwa pembelajaran akhlak mulia adalah menyentuh 
pada aspek afektif murid. Aspek afektif murid akan mudah tersentuh dengan 
pembelajaran prilaku, penerapan langsung dengan percontohan ini. Dalam 
pepatah arab dikatan “ Lisa>nul H}a>l Afs}ohu min lisa>nil maqo>l “, nasehat 
dengan prilaku lebih bermakna dari pada ucapan. Adapun untuk mewujudkan 
program ini, pelaksanaannya dapat dengan melakukan beberapa upaya antara 
lain :  
 Semua warga sekolah harus menampilkan prilaku penuh nilai akhlak 
karimah kepada orang lain, tentang ; bagaimana berjalan yang berakhlak, 
bagaimana menyapa, salam , berjabat tangan , bicara, menegur, 
menyuruh, menasehati , bahkan bagaimana marah dan memarahi yang 
berakhlak dan lain sebagainya.  
 Memperlakukan orang lain dengan akhlak karimah, sehingga orang lain 
bisa respek dan menerima apa yang dikatakana dan anjurkan.  
 Berkomitmen untuk saling mengingatkan. Untuk mencapai komitmen 
ini perlu diadakan kesepakatan bersama tentang apa yang boleh dan yang 
tidak boleh dilaksanakan . Hal ini tentu terkait dengan bagaimana 
memberi pemahaman danpengertian kepada warga sekolah. Yaitu 
pengertian tentang berakhlak mulia itu sendiri .22  
 
                                                          
20Ibid 
21Ibid 
22Ibid 
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2. Pembelajaran  
Yang dimaksud dengan program pembelajaran di sekolah 
Muhammadiyah Kubang Kondang di sini adalah program bagaimana 
memberikan pemahaman, keyakinan dan konsep serta teori tentang akhlak 
karimah. Pembelajaran akhlak karimah dapat dilakukan secara khusus maupun 
secara umum. Secara khusus berarti memberikan materi khusus tantang akhlak 
karimah misalnya pembelajaran akidah akhlak, memasukkan pada materi MOS ( 
masa orientasi siswa baru ), ceramah-ceramah, BP dan sebagainya. Pembelajaran 
secara umum berarti memasukkan, menghubungkan dan mengaitkan nilai-nilai 
akhlak karimah ke dalam semua materi pelajaran yang diajarkan di sekolah baik 
kurikuler maupon ekstra-kurikuler.23  
Program ini diarahkan untuk penyadaran berprilaku akhlak karimah, 
melalui pemberian pemahaman dan pengertian tentang akhlak mulia. Prinsip 
yang digunakan adalah dengan merubah pemahaman dan mengisi aspek kognitif 
diharapkan dapat merubah prilaku, yaitu menuju prilaku yang berakhlak mulia.  
Adapun pelaksanaannya dapat dengan melakukan usaha-usaha antara 
lain: 
 Pengajaran akidah-akhlak, lebih dioptimalkan.  
 Memasukkan materi akhlak pada masa orientasi siswa baru (MOS)  
 Menggalakkan kegiatan-kegiatan peringatan hari besar islam dan lainnya, 
serta mengisinya dengan ceramah-ceramah tentang akhlak.  
 Memberdayakan penyelenggaraan sholat jum'at di sekolah.  
 Pemberdayaan pertemuan-pertemuan murid pada berbagai kesempatan 
untuk mensosialisasikan tentang program pembudayaan akhlak.  
 Penampilan kata-kata hikmah di tempat-tempat umum secara permanen 
ataupun temporer secara berkala dan terencana. Berkala  berarti 
menuntut adanya pergantian materi dan penampilan sehingga menarik 
dan menimbulkan suasana baru.  
 Pemberdayaan pertemuan wali kelas dan guru bidang studi  
 Memberikan panduan praktis tentang sopan-santun murid dalam setiap 
aktifitas dan setiap interaksi dengan orang lain / siapapun.  
 Penempelan panflet-panfflet, setiker, icon-icon dan lain-lain di tempat-
tempat strategis. 24 
 
 
                                                          
23Ibid 
24 Wawancara dengan Istiqomah Wakil Kepala Sekolah Madrasah Aliyah 
Muhamadiyah Kubang Kondang dilaksanakan tanggal 12 September 2013 di 
Madrasah Aliyah Muhamadiyah Kubang Kondang 
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3. Pengontrolan  
Yang dimaksud dengan pengontrolan di sekolah Muhammadiyah 
Kubang Kondang adalah program bagaimana pengawasan dilakukan, untuk 
menjamin diterapkannya prilaku akhlak mulia dalam setiap tindakan sesuai 
dengan rencana dan aturan yang ada. Yaitu program bagaimana setiap pribadi 
peka untuk mengingatkan dan menegur lalu menunjukkan terhadap prilaku yang 
tidak berakhlak yang terjadi dihadapannya, di manapun dan kapanpun berada. 
Program pengontrolan diharapkan menimbulkan hukuman sosial bagi prilaku 
tidak berakhlak. Pelanggar akhlak akan malu sendiri tanpa ditegur/ diingatkan.  
Proggram ini diarahkan untuk mengarahkan dan meluruskan prilaku 
menyimpang yang dilakuan oleh semua unsur; guru, murid, karyawan maupun 
para pimpinan. Yaitu masing masing individu menjadi pemgontrol bagi dirinya 
sendiri, temannya, mitra kerjanya dan bahkan atasannya. Semua diciptakan 
dalam suasana semangat amar ma’ru>f nahi munkar, yakni mencegah tindakan 
yang tidak berakhlak dan menganjurkan, mengajak serta mendorong kepada 
prikau yang sesuai dengan akhlak mulia. Untuk itu semua diperluakan ketentuan-
ketentuan yang disepakati bersama dan bersifat mengikat.  
Pelaksanaannya adalah dengan melakukan usaha antara lain:  
 Memberikan teguran, memberi tahu, mengingatkan dan menasehati 
kepada orang lain yang jelas-jelas berprilaku yang tidak berakhlak, 
dengan cara yang bijak.  
 Mendorong orang lain untuk mau melakukan hal yang sebagaimana 
disepakati bersama.  
 Mendorong orang lain untuk mengkoreksi / mengingatkan diri kita jika 
ada kekurangan.25  
Dalam memberikan nasehat atau mengingatkan yang harus diperhatikan adalah:  
 Didasari tujuan yang baik, ikhlas karena Allah.  
 Tidak mempermalukan kepada yang diingatkan atau dinasehati.  
 Dilakukan cara yang baik.  
 Tidak memfonis salah, sebab mungkin ia punya alasan yang kuat untuk 
melakukan kesalahannya atau bahkan karena ketidaktahuannya.  
 Tunjukkan bahwa menegur itu karena sayang bukan benci.26  
 
                                                          
25Wawancara dengan Sukarta Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Muhamadiyah 
Kubang Kondang dilaksanakan tanggal 12 September 2013 di Madrasah Aliyah 
Muhamadiyah Kubang Kondang 
26Ibid 
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4. Pembinaan  
Yang dimaksud pembinaan di sekolah Muhammadiyah Kubang 
Kondang di sini adalah program bagaimana memberikan bimbingan dan 
pembinaan kepada murid yang punya masalah dalam memperbaiki dirinya, sulit 
berubah, atau murid bermasalah karena sebab tertentu yang memerlukan 
penanganan khusus.  
Proggram ini diarahkan untuk penyembuhan prialaku menyimpang yang 
disebabkan karena adanya factor khusus yang perlu kajian dan pendekatan atau 
tindakan khusus. Pelaksanan program ini adalah; konselor, atau wali kelas 
bahkan dengan mekanisme konferensi kasus, yang dikoordinasikan guru 
bimbingan dan penyuluhan (BP).  
Pelaksanaannya antara lain dengan melakukan langkah-langkah:  
 Mengidentifikasi murid yang bermasalah.  
 Mengadakan pendekatan dari hati ke hati kepada murid yang 
bermasalah.  
 Mengidentifikasi masalah dan mangatasinya.  
 Memberikan perhatian yang lebih ( sosial dan spiritual)  
 Memberikan pemantauan terhadap perkembangan prilakunya.  
 Me-referal / mengalihtangankan kepada yang kompeten.  
 Memberikan tindakan hukuman.27  
 
5. Evaluasi  
Yang dimaksud evaluasi adalah program bagaimana mengevaluasi, 
menilai dan mengkoreksi semua pelaksanaan sistem tersebut secara terus 
menerus untuk menentukan kebijakan / program baru yang lebih baik .Evaluasi 
dilakukan dengan terus menerus, berdasarkan fakta dan data terhadap suatu 
masalah. Program ini diarahkan untuk menjamin berlakunya / terlaksananya 
semua program pembudayaan akhlak karimah secara istiqomah sehingga 
menjadi kebiasaan dan kebiasaan yang dipertahankan akhirnya menjada budaya .  
Pelaksanaan program ini dilaksanakan oleh tim yang sengaja dibentuk untuk 
mengkoordinasikan pelaksanaan sub-sub sistem atau komponen-komponen 
yang ada di sekolah. Menurut hemat penulis program pembiasaan akhlak mulia 
menuju budaya sekolah ini tidak cukup ditangani oleh perangkat dan mekanisme 
                                                          
27Wawancara dengan Ajat Sudrajat Guru BP Madrasah Aliyah Muhamadiyah 
Kubang Kondang dilaksanakan tanggal 12 September 2013 di Madrasah Aliyah 
Muhamadiyah Kubang Kondang 
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kerja sekolah yang ada selama ini. Tapi perlu ada bentukan tim khusus 
menangani pembiasaan ini. Sekalipun orang-orang yang mengisi tim tersebut 
adalah perangkat-perangkat yang ada di sekolah itu sendiri. Setidaknya ada kesan 
kuat terhadap keseriusan penanganan dengan terbentuknya tim tersebut, 
disamping untuk menghindari benturan dan ketidak pastian tanggungjawab.28  
Masalah perubahan kebiasaan dan penciptaan budaya harus ditangani 
serius dan sungguh-sungguh. Bukan sampingan program sekolah. Adapun 
setelah tercipta budaya secara mantap maka tim dapat saja dibubarkan kemudian 
diambil alih semua tugas dan wewenangnya oleh perangkat sekolah. Itu tidak 
menjadi soal. Tapi untuk tahap pembentukan budaya tetap perlu adanya tim 
khusus.  Untuk melaksanakan evaluasi iru sendiri, hal-hal yang dapat dilakukan 
antara lain:  
 Mengadakan brainstorming / curah pendapat.  
 Mengidentifikasi permasalahan  
 Menganalisis masalah dengan teknik tertentu.  
 Mencari alternatif pemecahan .  
 Menentukan tindakan pemecahan masalah.  
 Merencanakan tindakan .  
 Melakukan tindakan.  
 Mengevaluasi tindakan. Dan seterusnya sebagai suatu siklus.29  
 
Definisi dari pembinaan akhlaq di Sekolah Muhammadiyah merupakan 
pembaharuan, penyempurnaan atau usaha dan tindakan dan kegiatan yang 
dilakukan secara berdaya guna, dan berhasil guna, untuk memperoleh hasil yang 
lebih baik.30 Akhlak Menurut Al-Ghazali dalam buku Seluk Beluk Pendidikan 
dari Al-Ghazali oleh Zainuddin adalah: “al-Khuluq (jama’nya al-Akhlaq) ialah 
ibarat (sifat atau keadaan) dari perilaku yang konstan (tetap) dan meresap dalam 
                                                          
28 Wawancara dengan Siti Mahmudah sekretaris 1 wilayah Aisiyah 
dilaksanakan tanggal 12 September 2013 di Madrasah Aliyah Muhamadiyah Kubang 
Kondang 
29Wawancara dengan Sukarta Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Muhamadiyah 
Kubang Kondang dilaksanakan tanggal 12 September 2013 di Madrasah Aliyah 
Muhamadiyah Kubang Kondang 
30Wawancara dengen Ihah Solihah Guru Aqidah Akhlaq dilaksanakan tanggal 
10 September  2013 di Madrasah Aliah Muhamadiyah Kubang Kondang. 
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jiwa, daripadanya tumbuh perbuatan-perbuatan dengan wajar dan mudah, tanpa 
memerlukan pikiran dan pertimbangan”.31 
 (1) Akhlak terhadap Allah 
Seorang muslim hendaknya melihat segala kebaikan dan kenikmatan 
yang telah diberikan oleh Allah SWT. Yang tidak terhitung jumlahnya. Nikmat-
nikmat yang tidak terhitung itu dimulai semenjak dia berada di dalam rahim 
ibunya sampai dia kembali menghadap Tuhannya. Hendaknya dia 
mensyukurinya dengan lisan, mengucapkan pujian kepada-Nya karena Dia 
berhak dipuji. Dan dibarengai dengan tindakan kebajikan di dalam mentaati-
Nya. Begitulah cara seharusnya dia beretika kepada Allah karena menolak 
nikmat, menolak keutamaan-Nya, dan mengingkari kebajikan Allah tidaklah 
etis.32 
Acim Hermawan menjelaskan bahwa Akhlak terhadap Allah dapat 
diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh seorang 
muslim sebagai makhluk kepada Tuhan sebagai Khalik. Sebagai pancaran jiwa 
umat yang taat dan patuh, takwa dan pasrah kepada Allah SWT. Segala sesuatu 
yang dimiliki mulai dari kehidupan pribadi, dan apa yang diperolehnya semata-
mata adalah pemberian dari Allah SWT. 
a. Karena Allahlah yang menciptakan manusia 
b. Karena Allahlah yang telah memberikan hidup 
c. Karena Allahlah yang telah memberikan rizki 
d. Karena Allahlah yang telah memberikan hidayah 
e. Tunduk dan patuh hanya kepada Allah 
f. Berserah diri terhadap ketentuan Allah 
g. Ikhlas menerima keputusan Allah 
h. Penuh harap kepada Allah 
i. Takut terhadap siksa Allah 
j. Berdo’a meminta pertolongan hanya kepada Allah 
k. Takut kehilangan rahmat Allah 
l. Mengabdi hanya kepada Allah.33 
 
  
                                                          
31Zainuddin, dkk., Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 
hlm. 102 
32 Abu Bakar Jabir El-Jazairi, Pola Hidup Muslim (Minhajul Muslim) (Bandung: 
Rosdakarya, 1993), hlm.7. 
33Wawancara dengen Acim Hermawan guru aqidah akhlaq dilaksanakan tanggal 
10 September  2013 di Madrasah Tsanawiah Muhamadiyah Kubang Kondang 
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(2) Akhlak terhadap sesama manusia 
Akhlak terhadap sesama manusia dibagi menjadi dua yaitu akhlak 
terhadap orang lain dan terhadap diri pribadi. 34  Akhlak terhadap orang lain 
meliputi: 
(a) Akhlak terhadap Rasulullah 
Allah SWT mengistimewakannya, dan menjadikannya sebagai makhluk 
yang sempurna, juga akhlaknya. Karena dia dicintai atas dasar kesempurnaan 
jiwa dan dirinya, maka diapun menjadi makhluk yang sebaikbaiknya.35 Akhlak 
terhadap Rasulullah dengan menghidupkan sunnah-sunnahnya yang menjadi 
sumber hukum Islam yang kedua yang wajib ditaati. 
Cara berakhlak kepada Rasulullah: 
a) Mentaati dan mengikuti langkah-langkahnya,baik dalam urusan dunia 
maupun urusan agama. 
b) Kecintaan, penghormatan dan pemuliaannya pun tidak boleh terdahului. 
c) Mengikuti kepemimpinan seseorang yang mengikutikepemimpinannya. 
d) Mengagungkan namanya, menghormatinya dengan cara mengucapkan 
shalawat dan salam kepadanya.  
e) Menghidupkan sunnah, menyebarkan syari'atnya, menyampaikan 
dakwahnya, dan melaksanakan wasiat-wasiatnya.36 
f) Akhlak musyawarah dengan Rasul Saw. 
g) Ikhlas beriman terhadap Nabi Muhammad Saw. 
h) Cinta kepada Rasul Saw. 
i) Percaya terhadap semua berita yang disampaikannya. 
j) Melaksanakan hukum Allah dan Rasul-Nya. 
k) Jangan bersumpah, tetapi amalkan ajaran Rasul. 
l) Berbicara dengan suara yang rendah. 
(c) Akhlak terhadap orang tua 
Seorang muslim berkeyakinan terdapat adanya hak dan kewajiban 
menghormati, mentaati, dan berbuat baik terhadap kedua orang tua yang bukan 
hanya keduanya merupakan faktor penyebab keberadaanya, atau karena 
keduanya telah lebih dulu berbuat kebajikan kepadanya sehingga dia wajib 
membalas budi yang setara terhadap mereka, akan tetapi karena Allah sendiri 
mewajibkan untuk mentaati keduanya. 37  Dalam penelitian ini kalaupun anak 
                                                          
34Ibid 
35Abu Bakar Jabir El-Jazairi, Pola Hidup Muslim (Minhajul Muslim) (Bandung: 
Rosdakarya, 1993), hlm, .26-27 
36Ibid., hlm. 27. 
37 Ibid., hlm.89. 
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asuh banyak yang sudah tidak memiliki orang tua, maka yang harus dihormati 
adalah pengurus dan pengasuh Panti tersebut. 
Adapun caranya adalah: 
a) Mentaati keduanya dalam segala perintah dan larangannya dalam hal 
yang tidak merupakan maksiat kepada Allah dan dalam hal yang tidak 
bertentangan dengan syari'at-Nya karena mentaati makhluk dalam 
perbuatan maksiat kepada Allah tidaklah dibenarkan. 
b) Menghormati, berbicara dengan halus, merendahkan diri, dan 
memuliakan keduanya dengan ungkapan dan perbuatan, tidak boleh 
menghardik keduanya. 
c) Berbuat baik kepada kedua orang tua, baik masih hidup maupun sudah 
meninggal.38 
d) Melindungi dan mendoakan keduanya. 
e) Hormat dengan sikap terima kasih. 
f) Menunaikan wasiat kecuali maksiat. 
g) Selalu membantu ibu dan bapak 
(d) Akhlak terhadap keluarga 
Akhlak terhadap keluarga dapat diwujudkan dalam bentuk saling 
membina rasa dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga, saling menunaikan 
kewajiban untuk memperoleh hak, berbakti kepada ibu bapak, mendidik anak 
dengan kasih sayang, memelihara hubungan silaturrahim dan melanjutkan 
silaturrahim yang dibina orang tua yang telah meninggal dunia. 
(e) Akhlak terhadap tetangga 
Akhlak terhadap tetangga dapat diwujudkan dalam bentuk: 
a) Saling mengunjungi dan saling membantu di waktu susah dan senang. 
b) Saling tukar menukar hadiah atau pemberian. 
c) Saling hormat-menghormati dan saling menghindari pertengkaran dan 
permusuhan. 
d) Tidak boleh saling menyakiti. 
e) Tidak boleh melampaui hak milik. 
f) Tidak boleh menyebarkan rahasia tetangga. 
g) Tidak boleh membuat gaduh. 
h) Saling memberi nasihat. 
i) Menjenguk apabila sakit dan menghibur apabila mendapat musibah. 
j) Bila berjanji menepati. 
                                                          
38 Ibid., hlm.95 
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(f) Akhlak terhadap sesama muslim Akhlak terhadap sesama muslim bisa 
diwujudkan dengan: 
a) Saling mengucapkan salam dan menjawab salam apabila bertemu. 
b) Menjawab bersin. 
c) Menyambung silaturrahim. 
d) Saling melindungi keselamatan jiwa dan harta. 
e) Melayat atau ta’ziah. 
f) Bersifat pemaaf dan saling menolong. 
g) Menepati janji. 
h) Membina persatuan dan kesatuan bersama. 
i) Bersikap adil, tidak boleh saling mencela dan menghina. 
j) Berlomba-lomba dalam kebaikan. 
k) Saling nasihat menasihati dalam hal kebaikan dan ketakwaan. 
(g) Akhlak terhadap masyarakat 
Akhlak terhadap masyarakat bisa diwujudkan dengan: 
a) Memuliakan tamu. 
b) Menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. 
c) Saling menolong dalam melakukan kebajikan dan takwa.  
d) Memberi dan menjawab salam. 
e) Tidak boleh mencara-carai kesalahan orang lain. 
f) Pandai berterima kasih. 
(3) Akhlak terhadap diri pribadi 
Akhlak terhadap diri pribadi menurut di Sekolah Muhammadiyah bisa 
diwujudkan melalui memelihara diri sendiri dari hal-hal yang dilarang oleh agama 
baik itu fisik maupun psikis seperti: 
a) Menjaga kesucian jiwa. 
b) Menghindarkan dari makanan dan minuman yang mengandung racun. 
c) Hindarkan berbuat tidak baik. 
d) Pemaaf dan pemohon maaf. 
e) Sikap sederhana dan jujur. 
f) Hindarkan perbuatan tercela.39 
(4) Akhlak terhadap lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada disekitar manusia, baik 
binatang, tumbuh tumbuhan, maupun benda-benda yang tidak bernyawa. Pada 
dasarnya akhlak yang diajarkan al-Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari 
                                                          
39 Wawancara dengen Acim Hermawan guru aqidah akhlaq dilaksanakan 
tanggal 10 September  2013 di Madrasah Tsanawiah Muhamadiyah Kubang Kondang 
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fungsi manusia sebagai khalifah, dalam pandangan akhlak Islam, seseorang tidak 
dibenarkan mengambil buah sebelum matang, atau memetik bunga sebelum 
mekar, karena hal ini berarti tidak member kesempatan kepada makhluk untuk 
mencapai tujuan penciptaan Nya. 
Adapun caranya yaitu: 
a) Memberi makan dan minum terhadap binatang, khususnya binatang 
ternak. 
b) Mengasihi dan menyayangi binatang dan tumbuhan 
c) Menyirami tanaman 
d) Menyembelih binatang dengan cara yang baik sesuai hukum syari'at 
Islam. 
e) Tidak menyiksa binatang dan tidak merusak tanaman. 
f) Menyadari adanya hak Allah atas binatang-binatang yang harus dizakati. 
g) Menjaga kelestarian alam. 
h) Jangan menebang pohon sembarangan. 
i) Tidak boleh kencing dibawah pohon.40 
 
 
 
                                                          
40Ibid 
